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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa dalam
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA selama
daring di SMP Negeri 10 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 7 yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa 231,
dalam menentukan sampel menggunakan teknik Proporsional Random Sampling dan terdapat
58 siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, linearitas, homogenitas
dan uji hipotesis yaitu koefisien korelasi, uji t, koefisien determinasi dan uji regresi linier. Dari
hasil penelitian uji normalitas diperoleh nilai signifikasi 0,946 > 0,05, hasil uji linearitas
diperoleh nilai signifikasi 0,805 > 0,05, hasil uji homogenitas diperoleh nilai 0,284 > 0,05, hasil
uji koefisien korelasi diperoleh nilai 0,229 yang berarti tingkat korelasi antara pengaruh
persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp terhadap motivasi belajar IPA rendah, hasil uji
koefisien determinasi diperoleh 0,35 menunjukkan adanya pengaruh persepsi siswa dalam
penggunaan WhatsApp terhadap motivasi belajar IPA dengan tingkat persentase sebesar 3,5 %
dan hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,084 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variebel x berpengaruh terhadap variabel y. Berdasarkan dari nilai t
diketahui nilai thiung sebesar 81,163 > tuper 1,67252 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
x berpengaruh terhadap variabel y. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa
pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran terhadap
motivasi belajar siswa selama daring memiliki pengaruh rendah yaitu sebesar 3,4%.
Kata kunci : Media Pembelajaran, WhatsApp, Motivasi

ABSTRACT
This study aimed to determine the influence of students' perceptions of using WhatsApp as a
learning medium on their motivation to learn science online at SMP Negeri 10 Pematangsiantar
in the 2020/2021 academic year. The population was all 7th-grade students, consisting of 231
students in 7 classes. The sample was selected using proportional random sampling, with 58
students. Data analysis was performed using normality, linearity, homogeneity, and hypothesis
testing, including correlation coefficients, t-tests, coefficients of determination, and linear
regression. The normality test results obtained a significance value of 0.946 > 0.05, the
linearity test results obtained a significance value of 0.805 > 0.05, the homogeneity test results
obtained a value of 0.284 > 0.05, the correlation coefficient test results obtained a value of
0.229, indicating a low correlation level between the influence of student perceptions in the use
of WhatsApp on science learning motivation. The coefficient of determination test results
obtained 0.35 indicating an influence of student perceptions in the use of WhatsApp on science
learning motivation with a percentage level of 3.5%. The results of the linear regression test
showed a significance value of 0.084 > 0.05, so it can be concluded that variable x influences
variable y. Based on the t value, the calculated t value is 81.163 > t table 1 1.67252, so it can
be concluded that variable x influences variable y. Based on the data analysis, it can be
concluded that the influence of student perceptions in the use of WhatsApp as a learning
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medium on student learning motivation during online learning has a low influence, namely
3.4%.
Keywords: Learning Media, WhatsApp, Motivation

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang terjadi dalam perkembangan zaman modern saat
ini menjadikan kita terbiasa menggunakan teknologi yang membuat segala sesuatu serba
mudah dan cepat dalam melakukan banyak hal misalnya pada dunia informasi dan
komunikasi. Pada saat sekarang ini media terpenting dan memiliki jaringan paling luas
adalah internet. Media internet ini sangat berkembang pesat dan selalu memberikan
inovasi kepada penggunanya sesuai dengan kebutuhan sekarang. Hampir semua media
dan kebutuhan masyarakat dikoneksikan mellaui internet, sehingga internet dapat
memberikan banyak pengaruh terhadap kebutuhan manusia dari segala bidang (Sahid,
2020).

Seiring dengan perkembangan teknologi pada ponsel pintar (smartphone) yang
semakin terjangkau oleh masyarakat, penggunaan berbagai jenis media sosial juga
semakin meningkat. Melihat kecenderungan penggunaan media sosial akhir-akhir ini,
tenaga pendidik baik itu guru maupun dosen dapat memanfaatkannya sebagai salah satu
media pembelajaran untuk mengoptimalisasi proses belajar mengajar, membangkitkan
gairah dan motivasi belajar siswa (Pustikayasa, 2019).

WhatsApp merupakan aplikasi pesan instan untuk smartphone. Jika dilihat dari
fungsinya WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa digunakan pada
ponsel lama, tetapi WhatsApp tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet.
WhatsApp juga dapat diaplikasikan dengan cara mengirim gambar, video, berdiskusi,
mengirim dokumen berupa word dan masih banyak lagi (Sahid, 2020).

Kelebihan WhatsApp yaitu menyediakan keuntungan atau kemudahan dalam
berkomunikasi seperti biaya murah dan mempermudah penggunanya. Oleh sebab itu
pengguna WhatsApp sebagai aplikasi chat dapat menjadi media komunikasi yang efektif
dan bermanfaat bagi penggunanya. Selain memberikan kelebihan WhatsApp juga
memiliki berbagai kekurangan, yaitu keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa
pengaruh yang berbeda pula terhadap kekuatan sinyal, banyaknya chat yang masuk di
WhatsApp Group akan mengakibatkan penuhnya memori Hp, sehingga koneksi internet
menjadi lambat, chat yang menumpuk, akan sulit untuk diakses karena harus menscroll
keatas agar bisa mengikuti jalannya diskusi berlangsung (Yansy, 2020). Penggunaan
media sosial yang sering digunakan saat pembelajaran daring atau pembelajaran jarak
jauh ditengah pandemi Covid-19 adalah media WhatsApp.

Pada kegiatan belajar, masalah yang ada cukup kompleks, dimana banyak faktor
yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut diantaranya adalah motivasi
belajar. Motivasi belajar merupakan komponen yang sangat penting dan utama, karena
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan dalam
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara
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guru dengan siswanya. Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan
yang diberikan oleh guru (Sahid, 2020).

Menurut Moris dalam Sahid (2002) motivasi merupakan seluruh dorongan yang
ada pada diri sendiri atau individu setiap siswa untuk mencapai tujuan dari belajar.
Sehingga dengan adanya motivasi maka akan mendorong melakukan sebuah pekerjaan
dengan baik. Motivasi ini ada yang dari diri sendiri (internal) dan ada yang dipengaruhi
oleh faktor dari luar (eksternal). Biasanya jika pada usia dewasa, persentase motivasi
yang ada pada diri sendiri lebih dominan dibandingkan dengan dari luar.

Sehubungan dengan fenomena pandemi saat ini, penggunaan media dalam
pembelajaran jarak jauh dengan bantuan jaringan sangat membantu proses
pembelajaran, salah satunya penggunaan WhasApp. Penggunaan WhatsApp sebagai
media pembelajaran dalam jaringan masa pandemi Covid-19 ini perlu ditinjau lebih
dalam lagi pelaksanaannya diberbagai sekolah, salah satunya adalah SMP Negeri 10
Pematangsiantar. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, dalam
proses pelaksanaan pembelajaran guru menerapkan pembelajaran sistem daring dengan
menggunakan media WhasApp sebagai media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
keterangan yang diberikan oleh guru mata pelajaran IPA Ibu Evy Herlina Lubis, S.Pd
dan Miss Wika Prianti Pasaribu, S.Pd menyatakan bahwa, rapat pada bulan Juli 2020
dengan kepala sekolah dan guru-guru SMP Negeri 10 Pematangsiantar media
pembelajaran yang digunakan tidak hanya WhatsApp saja melainkan bisa menggunakan
Google Classroom, dan Zoom Meeting, tetapi kondisi siswa di SMP Negeri 10 tidak
seluruhnya mempunyai handphone dikarenakan keadaan ekonomi, maka media
pembelajaran yang digunakan rata-rata adalah WhatsApp karena WhatsApp sangat
praktis digunakan dan WhatsApp juga paling banyak digunakan untuk komunikasi.

Adanya media WhatsApp tersebut dapat membantu guru untuk berkomunikasi
dengan peserta didik dan menumbuhkan kemandirian peserta didik selama proses
pembelajaran daring. Melalui WhatsApp siswa dapat saling mengingatkan sesama teman
agar mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. WhatsApp dapat menjadi media
pembelajaran yang baik serta untuk memotivasi belajar untuk penggunanya, terutama
untuk para siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp

sebagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA di SMP Negeri 10

Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Untuk melihat seberapa besar pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan

WhatsApp sebagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA selama

daring di SMP Negeri 10 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021.



MetaBio : Jurnal Pendidikan VOL. 3 NO. 2 Oktober 2021
E-ISSN 2302-6553

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 10 Pematangsiantar. Penelitian ini
direncanakan akan dilakukan pada bulan Maret-April semester genap Tahun Pelajaran
2020/2021.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan dijadikan penelitian. Populasi
peneltian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa 231.

Menurut Arikunto (2016) pengambilan sampel untuk penelitian ialah jika
peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat menentukan
kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut. Berdasarkan teori tersebut, peneliti
akan mengambil sampel sebanyak 25% maka dapat diperoleh perhitungan sampel yaitu
231 x 25% = 58 orang. Maka, sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 58 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel Proporsianal
Random Sampling. Jumlah sampel yang diambil kembali berdasarkan masing-masing
bagian tersebut ditentukan dengan rumus n = (populasi kelas/jumlah populasi
keseluruhan) x jumlah sampel yang ditentukan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (X)
Variabel X dalam penelitian ini adalah persepsi siswa dalam penggunaan
WhatsApp.
b. Variabel Terikat (Y)
Variabel Y dari penelitian ini adalah motivasi belajar IPA selama daring.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan One Shoot Case Study. Berikut merupakan
desain penelitian one-shoot case study:
X — Y

Keterangan :

X = Persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp (variabel independen)

Y = Motivasi Belajar IPA (variabel dependen)

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data ada 2 yaitu

penyebaran angket kepada siswa, dan observasi di grup WhatsApp mata pelajaran IPA.

1. Angket, digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan WhatsApp
dihitung berdasarkan alat ukur teori faktor yang dapat berpengaruh dalam
menggunakan suatu produk. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative.
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2. Observasi, dilakukan untuk mengamati penggunaan WhatsApp terhadap motivasi
siswa sehingga hasil observasi tersebut dapat memperoleh kesimpulan.
Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah istilah yang digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian
indikator empiris dengan definisi konseptual dari konstruk yang seharusnya diukur oleh
indikator tersebut. Uji validitas dilakukan dngan menggunakan SPSS Statistik 21.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berarti kemampuan mengandalkan (konsisten), atau disebut juga
uji yang dilakukan untuk melihat derajat stabilitas., konsistensi, daya prediksi, dan
akurasi. Uji reabilitas menggunakan uji reabilitas dengan rumus Alpha Cronbanch
digunakan untuk megukur keselarasan varian data dari butir-butir pertanyaan dengan
varian total. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 21.
c¢. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti dilakukan bahwa uji t dan
F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distrubusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 21.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara masing
masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah berbentuk linear atau tidak. Data
diolah menggunakan bantuan program SPSS 21 dengan melihat signifikansi deviation
from linearity dari uji F linear.
c¢. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Levene’s test of
homogeneity of variance untuk menguji asumsi Anova bahwa variable independen
bersifat homogen.
Berikut ini adalah ketentuan dari uji homogenitas Levene :
Ho : data homogen (memiliki varian yang sama)
Ha : data tidak homogen (tidak memiliki varian yang sama)
Jika nilai signifikasi Levene statistic >0,05 maka Ho diterima.
Sedangkan, jika nilai signifikasi Levene statistic <0,05 maka Ho ditolak. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 21.
d. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
x dengan variable y. Uji koefisien korelasi dilakukan dengan menggunakan SPSS
Statistik 21. Jika nilai signifikasi masing — masing variabel lebih kecil dari tingkat alpha
(0,05) maka berkorelasi. Sebaliknya, jika nilai signifikasi masing—masing variabel lebih
besar dari tingkat alpha (0,05) maka tidak berkorelasi.
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Ujit
Hipotesis dibuktikan denga uji signifikan dari korelasi statistik atau uji t dengan
rumus sebagai berikut:

ryn— 2
V1 —r?
Keterangan :
t = Uji Keberartian (signifikan)
r = Hasil koefisisen Korelasi
n = Jumlah Responden
> = Jumlah kuadrat hasil Koefisien Korelasi

Uji t dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 21. Dengan kriteria
pengujian :

a. Jika thinng > twper 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh persepsi
siswa dalam penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran terhadap motivasi
belajar IPA selama daring di SMP Negeri 10 Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2020/2021.

b. Jika trinng < twrer 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh
persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran terhadap
motivasi belajar IPA selama daring di SMP Negeri 10 Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2020/2021.

2. Koefisien Determinasi

Setelah melakukan uji hipotesis statistik, peneliti mencari informasi seberapa
besar pengaruh yang diberikan dalam penggunaan WhatsApp terhadap motivasi belajar
IPA melalui R2 atau koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0
dan 1. Semakin kecil nilai R2 maka semakin kecil pula pengaruh yang diberiakan oleh
variabel independen kepada variabel dependen, sebaliknya apabila nilai R2 mendekati
1, maka pengaruh yang diberikan oleh variabel independen kepada variabel dependen
semakin besar. Uji koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS
Statistik 21.
3. Regresi Linier

Analisis regresi linear sederhana terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat, dengan persamaan :

Y=atbX+e
Keterangan :
Y : Variabel terikat
a : Konstanta regresi
bX : Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas

¢ : Item Erorr

Dasar pengambilan keputusan uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua hal,
yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table, atau dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Uji regresi linier
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dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 21. Membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel:
1. Jika nilai thiwng > nilai tuabel, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.
2. Jika nilai thiwng < nilai tubel, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Penelitian
a. Uji Validitas
1. Validitas Angket Persepsi Siswa dalam Penggunaan WhatsApp
Berdasarkan uji hasil dari validitas angket persepsi siswa dalam penggunaan
WhatsApp yang menggunakan data hasil perhitungan SPSS Statistic 21 yang berjumlah
25 butir, 22 menyatakan valid karena rhitung > Ttabel (0,444).
2. Validitas Angket Motivasi
Berdasarkan wuji hasil dari validitas angket motivasi belajar IPA  yang
menggunakan data hasil perhitungan SPSS Statistic 21 yang berjumlah 25 butir, 18
menyatakan valid karena rhitung > Ttabet (0,444).
b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji hasil dari reliabilitas angket persepsi dalam penggunaan
WhatsApp yang berjumlah 25 butir reliabel/konsisten, karena Cronbach’s Alpa (0,881)
> Ttabel (0,444).
Berdasarkan uji hasil dari reliabilitas angket motivasi belajar IPA yang
berjumlah 25 butir reliabel/konsisten , karena Cronbach’s Alpa (0,510) > raper (0,444).
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan uji, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,946
sehingga dapat disimpulkan residual data berdistribusi normal dan model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi deviation from
linearity sebesar 0,308 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel x dan variabel y
memiliki hubungan linear.
c. Uji Homogenitas
Berdasarkan uji, dapat diketahui bahwa hasil uji homogenitas Levene
menunjukkan bahwa Levene Statistic sebesar 1.157 pada taraf signifikasi 0,284 berarti
Hp diterima, artinya data bersifat homogen.
d. Uji Hipotesis
1. Uji koefisien korelasi
Berdasarkan uji, diketahui nilai signifikasi variable x dan variabel y 0,024 < 0,05
sehingga terdapat hubungan/korelasi antara persepsi siswa dalam penggunaan
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WhatsApp terhadap motivasi belajar IPA. Sedangkan nilai Pearson Correlation
terhadap motivasi belajar pada variabel x dan variebel y adalah 0,229 yang berarti
tingkat korelasi antar kedua variabel adalah rendah karena berada dikisaran antara 0,20
— 0,399 pada indeks korelasi Product Moment.
2. Ujit
Berdasarkan uji diperoleh thiung = 81,163, pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk
= 86 diperoleh tuper = 1,67252 maka thiwng (81,163) > tisver (1,67252) sehingga Ha
diterima dan HO ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan pengaruh persepsi siswa
dalam penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar
IPA selama daring.
3. Uji Koefisien determinasi
Berdasarkan uji, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan koefisien
determinasi sebesar 0,035. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar
persentase variasi motivasi belajar IPA selama daring bisa dijelaskan oleh variasi dari
variabel bebas yaitu persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp sebesar 3,5 %, dan
nilai koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh yang diberikan oleh variabel x
kepada variabel y semakin besar.

4. Uji Regresi Linear

Berdasarkan uji, dapat dilihat bahwa diketahui nilai Constant (a) sebesar 61,550,
sedangkan nilai WhatsApp (b/koefisien regresi) sebesar 0,134, sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis :
Y=a+bX
Y =61,550 + 0,134X
Nilai signifikasi sebesar 0,084 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel x
berpengaruh terhadap variabel y. Berdasarkan dari nilai t diketahui nilai thiwung sebesar
1,759 > tuwver 1,67252 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel x berpengaruh
terhadap variabel y.
Hasil Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini hanya untuk data pendukung
mengenai “Pengaruh Persepsi Siswa dalam Penggunaan WhatsApp Sebagai Media
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar IPA Selama Daring”. Adapun observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur yang menggunakan rubrik
observasi.
1. Memiliki smartphone

Siswa yang tidak memiliki smartphone berjumlah 2 orang (3%),siswa yang
menggunakan handphone milik tetangga berjumlah 0 (0%), siswa yang menggunakan
handphone milik saudara kandung/orang tua berjumlah 24 (41%), dan siswa yang
memiliki smartphone sendiri berjumlah 32 (55%).
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2. Fasilitas internet

Siswa yang tidak memiliki fasilitas internet berjumlah 9 (16%), siswa yang
menggunakan warnet berjumlah 1 (2%), siswa yang menggunakan fasilitas internet
milik tetangga berjumlah 2 (3%), dan siswa yang memiliki akses internet milik sendiri
berjumlah 46 (79%).

3. Jaringan internet di tempat tinggal

Siswa yang tidak meniliki jaringan internet berjumlah 1 (2%), siswa yang
meiliki jaringan internet lemah berjumlah 7 (12%), dan siswa yang memiliki jaringan
lancer berjumlah 50 (86%).

4. Gangguan handphone ketika daring

Gangguan pada handphone ketika daring yaitu memori handphone penuh
berjumlah 18 (31%), handphone dibawa orang tua bekerja berjumlah 18 (31%), dan
handphone siswa yang tidak memiliki gangguan pada handphone ketika pembelajaran
daring berjumlah 22 (38%).

5. Respon siswa ketika pembelajaran daring

Respon siswa ketika pembelajaran daring berlangsung pada mata pelajaran IPA
kelas VII-1 sampai dengan kelas VII-6 yang dibawakan oleh Miss Wika, guru
memberikan materi dan tugas, siswa setiap minggunya akan datang ke sekolah untuk
mengumpulkan tugas yang telah diberikan guru, dari tugas tersebutlah dilihat nilai dan
absensi mereka. Jika siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan guru maka siswa
dianggap hadir dan jika siswa tidak mengumpulkan tugas maka tidak dianggap hadir.
Untuk kelas VII-7 pada mata pelajaran IPA yang dibawakan oleh Ibu Evy, ketika
pembelajaran daring guru memberikan materi dan memberikan tugas. Kehadiran siswa
juga dilihat dari yang sudah mengumpulkan tugas lewat WhatsApp.

Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan hasil perhitungan statistik mengenai “Pengaruh Persepsi
Siswa dalam Penggunaan WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar IPA Selama Daring” yang dilakukan di SMP Negeri 10 Pematangsiantar
menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel 58 siswa hasilnya bahwa uji
korelasi menunjukkan kedua variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat hubungan
yang rendah. Keterkaitan antara variabel pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan
WhatsApp dengan motivasi belajar IPA siswa sebesar 35% berdasarkan uji determinasi.
Hasil uji t diperoleh thitung (81,163) > tiavet (1,67252) menunjukkan Ha diterima dan Ho
ditolak, uji regresi linier menunjukkan bahwa nilai signifkasi sebesar 0,084 > 0,05
sehingga variabel x berpengaruh terhadap variabel y.

Selain data hasil uji statistik, penggunaan WhatsApp menimbulkan motivasi
belajar IPA didukung oleh hasil observasi berupa kepemilikan smartphone 55%
merupakan milik siswa, akses internet sendiri mencapai 79%, kelancaran jaringan
internet mencapai 86%, sehingga proses pembelajaran IPA melalui WhatsApp minim
gangguan, baik jaringan internet ataupun kepemilikan smartphone, maka motivasi siswa
meningkat.
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Sejalan dengan penelitian Pangestika (2018), bahwa pemanfaatan media sosial
WhatsApp berpengaruh terhadap penyebaran informasi pembelajaran sebesar 0,620
yang berarti tingkat korelasi antara kedua variabel adalah kuat dan objek penelitian
adalah siswa SMA. Rahmatulla (2017), penelitiannya menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang lemah antara frekuensi penggunaan media sosial WhatsApp Messenger
untuk mencari informasi dikalangan dosen. Sementara penelitian Karmila (2016),
menunjukkan bahwa keberadaan media sosial dalam dunia pendidikan sangat
membantu dalam tugas-tugas yang diberikan guru, dan dapat menumbuh kembangkan
semangat belajar, dengan akumulasi perhitungan angket sebesar 43,5%. Sukaesi (2012)
dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan korelasi
yang tinggi atau kuat karena adanya perhatian orang tua terhadap motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa. Diyyana (2020), menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikasi antara penggunaan media sosial terhadap minat dan hasil belajar siswa
dengan masing-masing sebesar 64% dan 59%.

Berdasarkan penelitian yang ada media WhatasApp dapat dijadikan media untuk
membantu dalam penyampaian informasi dan dapat berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa, perhatian orang tua juga dapat membantu siswa dalam belajar selama
daring sehingga mereka dapat termotivasi. Kuat atau lemahnya suatu penelitian yang
menggunakan media WhatsApp salah satu faktornya dikarenakan objek yang diteliti dan
di mana tempat untuk melakukan penelitian. Lemahnya pengaruh pada penelitian ini
diharapkan peneliti selanjutnya untuk mencari media selain WhatsApp sebagai media
pembelajaran daring

KESIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran
terhadap motivasi belajar IPA selama daring di SMP Negeri 10 Pematangsiatar
Tahun Pelajaran 2020/2021 memiliki pengaruh yang rendah.

2. Hasil uji statistik pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp sebagai
media pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA selama daring di SMP Negeri 10
Pematangsiatar Tahun Pelajaran 2020/2021 yaitu, hasil uji normalitas diperoleh nilai
signifikasi 0,946 > 0,05, hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikasi 0,805 > 0,05,
hasil uji homogenitas diperoleh nilai 0,284 > 0,05, hasil uji koefisien korelasi
diperoleh nilai 0,229 yang berarti tingkat korelasi antara pengaruh persepsi siswa
dalam penggunaan WhatsApp terhadap motivasi belajar IPA rendah, hasil uji t
diperoleh thiwng (81,163) > tuver (1,67252) sehingga Ha diterima dan Hp ditolak,
artinya ada pengaruh yang signifikan, hasil uji koefisien determinasi diperoleh 0,35
menunjukkan adanya pengaruh persepsi siswa dalam penggunaan WhatsApp
terhadap motivasi belajar IPA dengan tingkat persentase sebesar 3,5 % dan hasil uji
regresi linier menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,084 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variebel x berpengaruh terhadap variabel y. Berdasarkan
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dari nilai t diketahui nilai thiung sebesar 1,759 > tuber 1,67252 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel x berpengaruh terhadap variabel y.
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